UNIVERSITAS UDRYANA

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS UDAYANA

NOMOR 349/UN14/HK /2021

TENTANG

PROSEDUR OPERASIONAL BAKU BANDING NILAI UJIAN SEMESTER

Menimbang

Mengingat

REKTOR UNIVERSITAS UDAYANA,

bahwa dalam rangka kelancaran proses pelaksanaan
banding nilai ujian semester, perlu menyusun Prosedur
Operasional Baku Banding Nilai Ujian Semester;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Rektor
Universitas Udayana tentang Prosedur Operasional Baku
Banding Nilai Ujian Semester;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 30 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Udayana (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 748);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 34 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas
Udayana (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 620);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 119/PMK.02/2020
tentang Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2021
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
976);



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi;

10. Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu
Pengetahuan Nomor 104 Tahun 1962 tentang Pendirian
Universitas Negeri di Denpasar jo. Keputusan Presiden
Nomor 18 Tahun 1963;

11. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 367/M/KPT.KP/2017 tentang Pengangkatan
Rektor Universitas Udayana Periode Tahun 2017-202 1:

12.
Peraturan Rektor Universitas Udayana Nomor 15 Tahun

2020 tentang Standar Universitas Udayana.

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS UDAYANA TENTANG

PROSEDUR OPERASIONAL BAKU BANDING NILAI UJIAN
SEMESTER.

: Menetapkan Prosedur Operasional Baku Banding Nilai Ujian

Semester yang berlaku di seluruh Program Studi di
Universitas Udayana.

: Prosedur Operasional Baku Banding Nilai Ujian Semester

sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU digunakan
dalam proses penilaian pembelajaran.

: Prosedur Banding Nilai Ujian Semester ini dilaksanakan

sebagaimana bagan alir dalam lampiran yang tidak
terpisahkan dari keputusan ini.

: Biaya yang timbul akibat pelaksanaan Keputusan Rektor ini

dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran
Universitas Udayana yang relevan.

Keputusan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

—~,

' Dmr%@kan di Jimbaran
. ‘pada‘tanggal 26 Maret 2021
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